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365 renungan

Taat Dalam Panggilan Tuhan

Lukas 1:26-38

…. sesungguhnya aku ini adalah hamba Tuhan; jadilah padaku menurut
perkataanmu itu.
- Lukas 1:38

Menjadi seorang ibu dari anak yang dikandungnya sendiri merupakan suatu kehormatan yang
bisa diterima oleh seorang wanita. Seorang ibu juga akan merasakan kebahagiaan penuh saat
bisa menjalani kehamilannya selama sembilan bulan sampai anaknya lahir dengan sehat. Ini
adalah hak istimewa dan panggilan seorang ibu. Maria terpilih sebagai wanita spesial yang
akan menerima anugerah Allah. Ia akan menjadi ibu Sang Mesias. Mengapa Tuhan memilih
Maria? Apakah ia wanita yang pandai dan cakap dalam merawat bayi? Bukan itu alasan
utamanya.

Maria adalah wanita sederhana yang tinggal di kota kecil Nazareth. Ia bukan dari keluarga kaya
dan berpendidikan tinggi. Anugerah yang Tuhan berikan kepada Maria, bukanlah hal yang
mudah. Maria belum menikah, baru bertunangan, tetapi sudah harus mengandung anak.
Sangat mungkin ia akan menghadapi gunjingan orang karena dianggap mengkhianati calon
suaminya. Tekanan yang akan dialami Maria bukan hanya dari hati nuraninya, tetapi juga dari
keluarga dan masyarakat sekitar. Wajar jika Maria ragu akan mampu menghadapi panggilan
yang sedemikian berat. Namun, apakah Maria menolak anugerah yang Tuhan berikan
kepadanya? Tidak. Ia justru menjalani panggilannya dengan taat dan setia.

Kita melihat pada ayat di atas bahwa Maria menyadari dirinya hanyalah seorang hamba dan
Tuhan berhak untuk melakukan apa saja atas hidupnya. Maria menyerahkan diri sepenuhnya
kepada kehendak Allah dan memercayai rencana-Nya. Dengan sukarela ia menerima, baik
kehormatan maupun celaan yang mungkin dialaminya akibat menjadi ibu dari Anak yang kudus.
Maria menunjukkan ketaatan dan kesetiaan dalam menjalani panggilan yang penuh risiko dari
Tuhan. Ia memahami panggilan yang Tuhan berikan bukanlah panggilan yang biasa-biasa saja.
Maria sadar semua diberikan karena kasih karunia Allah, bukan karena kelayakan dirinya.

Allah bukan hanya memanggil Maria, Dia juga memanggil setiap kita untuk turut berbagian
dalam rencana-Nya yang agung dan mulia. Janganlah enggan untuk menjalankan panggilan
Allah dengan penuh ketaatan dan kesetiaan. Allah memanggil dan dapat memakai siapa pun
yang mau Dia pakai untuk bekerja di ladang-Nya. Milikilah hati seorang hamba yang taat untuk
melakukan kehendak Tuhan sekalipun Anda harus menempuh berbagai kesulitan.
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Apa hal-hal yang membuat Anda sulit untuk menaati panggilan Allah?●

Apa komitmen yang mau Anda ambil agar memiliki hati seorang hamba yang taat dan setia●

terhadap panggilan-Nya?


